
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 1 Lembar Surat Permohonan Ijin Penelitiian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 2 Lembar Balasan Permohonan Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 3 Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 4 Lembar Informed Consent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 5 Kuisioner Tingkat Kepatuhan H1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Kuisioner Tingkat Kepatuhan H3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 6 Ceklis Pemeriksaan Tanda-tanda Inflamasi dan Ceklis 

Pemeriksaan Tanda-Tanda Proliferasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 7 Satuan Acara Penyuluhan 
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Topik: Diit tinggi protein 

Sub topik:  

1. Pengertian diit tinggi protein 

2. Tujuan diit tinggi protein 

3. Pentingnya diit tinggi protein terhadap proses penyembuhan 

luka 

4. Sumber protein 

Sasaran: Klien post open reduction internal fixation  

Tempat: RSUD Kardinah Tegal 

Waktu: 30 menit 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 30 menit diharapkan klien 

mampu memahami serta menerapkan diit tinggi protein. 

B. Tujuan Instruksional Khusus  

1. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang diit tinggi proses 

terhadap proses penyembuhan luka, klien dapat menyebutkan kembali 

pengertian diit tinggi protein dengan benar. 

2. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang tujuan diit tinggi 

protein, klien dapat menyebutkan kembali tujuan diit tinggi protein 

dengan benar. 

3. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang Pentingnya diit tinggi 

protein terhadap proses penyembuhan luka, klien dapat menyebutkan 

kembali Pentingnya diit tinggi protein dengan benar. 

4. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan tentang sumber protein, klien 

dapat menyebutkan kembali apa saja sumber protein dengan benar. 

C. MATERI 

1. Pengertian diit tinggi protein 

Diet Tinggi Protein merupakan diet yang memiliki kandungan 

protein lebih tinggi dari kebutuhan normal untuk mencegah kondisi 



 
 
 

 

 
 

malnutrisi. Jenis diet ini diberikan kepada pasien pasca pembedahan 

mempercepat penyembuhan luka. Protein diperlukan untuk pertumbuhan 

dan pergantian sel–sel yang rusak atau mati. Nutrisi sendiri juga dapat 

membantu tubuh dalam meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh 

(sistem imun), dan pada akhirnya akan membantu proses penyembuhan 

luka (Rahayu 2024). 

2. Tujuan diit tinggi protein 

Tujuan pemberian diet ini adalah untuk memenuhi kebutuhan dasar 

(protein, cairan), mengganti kehilangan nutrisi selama pembedahan dan 

memperbaiki tidakseimbangan elektrolit dan jaringan (Rahayu 2024).  

Tujuan pemberian diit ini adalah agar status gizi pasien tetap normal  

atau    segera    kembali    normal,    mempercepat    proses penyembuhan   

luka,   dan   meningkatkan   daya tahan   tubuh,   mengganti kehilangan  

protein,  glikogen, zat  besi,  dan  zat  gizi  lain,  memperbaiki 

ketidakseimbangan elektrolit dan cairan, serta mencegah dan 

menghentikan perdarahan (Harun et al. 2023).  

3. Pentingnya diit tinggi protein terhadap proses penyembuhan luka 

Nutrisi yang optimal merupakan kunci utama untuk pemeliharaan 

seluruh fase penyembuhan luka pada pasien post-operasi. Nutrisi yang 

tepat berdampak signifikan pada penyembuhan luka. Nutrisi mendukung 

penyembuhan jaringan yang rusak, membantu luka sembuh lebih cepat, 

dan melawan infeksi. Yang terjadi jika pola makan tidak sesuai, nutrisi 

yang tidak memadai dapat memperlambat proses penyembuhan dan 

melemahkan luka, sehingga meningkatkan risiko kerusakan. Oleh karena 

itu, menjaga pola makan yang seimbang sangat penting untuk 

penyembuhan luka. bukan hanya tentang makan lebih banyak tetapi 

tentang mengonsumsi makanan yang tepat. Status nutrisi dapat dilihat 

dari hasil indeks massa tubuh yang diketahui berdasarkan perbandingan 

antara berat badan dan tinggi badan. Status gizi sangat penting untuk 

proses penyembuhan luka pasca operasi, hal ini telah diketahui bahwa 

status gizi yang buruk akan memperlambat penyembuhan luka. Status 



 
 
 

 

 
 

gizi kurang, terjadi bila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat-

zat gizi esensial secara terus menerus dalam waktu yang lama. 

Kekurangan gizi terutama protein sangat berpengaruh terhadap proses 

penyembuhan luka. Protein diperlukan untuk penyembuhan luka dan 

untuk membangun kembali berbagai jaringan tubuh yang mengalami 

perubahan setelah menjalani tindakan pembedahan. Sumber protein 

dapat diperoleh dari protein hewani dan protein nabati (Prajayanti et al. 

2024). 

4. Sumber protein 

Sumber makanan yang mengandung zat gizi protein dikenal sebagai 

sumber protein nabati dan sumber protein hewani.  Kacang-kacangan dan 

beras merupakan sumber protein nabati, sedangkan daging, ikan, telur, 

dan susu merupakan sumber protein hewani.  Protein diperlukan oleh 

tubuh sebagai pembentuk jaringan baru dalam masa pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh sepanjang hidup serta memperbaiki jaringan yang 

rusak (Syarif, Haryono, and Situmorang 2021). Sumber protein hewani 

antara lain adalah daging, ikan, telur, ayam dan sebagainya. Sumber 

protein nabati antara lain adalah tempe, tahu, kacang kacangan dan 

sebagainya. Protein merupakan asam amino rantai panjang yang 

dirangkai dengan banyak ikatan yang disebut ikatan peptida. Protein 

diperlukan untuk memperbaiki atau memelihara jaringan, pertumbuhan, 

dan membentuk berbagai persenyawaan biologis aktif tertentu. Protein 

juga dapat digunakan sebagai sumber energi. Protein mengandung 

karbon (50-55%), oksigen (22 26%), nitrogen (12-19% dengan asumsi 

rata-rata 16%), hidrogen (6-8%), dan sulfur (0-2%) (Sungkawa, 

Nurhayati, and Djohan 2021). 

D. Media 

• Leaflet edukasi diit tingi protein 

E. Metode 



 
 
 

 

 
 

• Ceramah dan diskusi 

F. Kegiatan Penyuluhan 

Tabel Lampiran 3 Kegiatan penyuluhan  

No. Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta Ket. 

1. 3 menit Pembukaan: 

- Mengucapkan salam 

dan Perkenalan; 

- Menjelaskan tujuan 

dari materi yang 

disampaikan; 

- Kontrak waktu; 

- Menyebutkan rincian 

materi penyuluhan 

yang akan diberikan. 

 

 

- Menyambut 

salam, menyimak 

- Mendengarkan 

 

 

- Mendengarkan 

- Mendengarkan 

 

 

 

 

2. 15 menit Pelaksanaan: memberikan 

materi dan diskusi 

- Menjelaskan 

pengertian Diit tinggi 

protein 

- Menjelaskan tujuan 

diit tinggi protein 

- Menjelaskan 

Pentingnya diit tinggi 

protein terhadap 

proses penyembuhan 

luka 

- Menjelaskan sumber 

protein 

 

 

- Mendengarkan 

dan menyimak 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Mengajukan 

pertanyaan 

 

3.  10 menit Evaluasi: 

- Mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada 

mahasiswa tentang 

materi yang diberikan. 

 

 

- Menjawab dan 

menjelaskan 

pertanyaan. 

 

4. 2 menit Terminasi: 

- Mengucapkan 

terimakasih; 

- Mengucapkan salam. 

 

- Menjawab salam 

 

 

G. Evaluasi 

1. Hasil Evaluasi 



 
 
 

 

 
 

a. Klien dapat menjelaskan pengertian diit tinggi protein 

b. Klien dapat menjelaskan tujuan diit tinggi protein 

c. Klien dapat menjelaskan Pentingnya diit tinggi protein terhadap proses 

penyembuhan luka 

d. Klien mampu menjelaskan Sumber protein 

2. Cara Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan oleh penyuluh kepada klien dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan terbuka secara lisan dan mengisi kuisioner. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 8 Dokumentasi informed consent 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 9 Dokumentasi pada saat pengkajian 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 10 Dokumentasi pemberian edukasi 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 11 Dokumentasi pengisian kuisioner 

 

 

    

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

Lampiran 12 Dokumentasi Luka 

 


